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ABSTRACT

The high rate of unmet need for family planning (FP) and the public’s still
limited understanding of reproductive health indicate that knowledge about
family planning programs remains an issue that requires attention, particularly
among prospective brides as a group preparing for married life. Knowledge
regarding family planning programs is believed to be influenced by individual
characteristics such as age, education, and occupation; however, research on
the premarital phase remains limited. This study aims to analyze the
relationship between age, education level, and occupation with prospective
brides’ knowledge of family planning programs at the KUA in Banjarsari District,
Surakarta City. This study employs a quantitative approach with a cross-
sectional design. The research was conducted from April to May 2025 with a
sample size of 102 prospective brides selected using total sampling. Data
collection was conducted using a questionnaire that had been tested for validity
and reliability, and the data were analyzed using the chi-square test with a
significance level of p<0.05. The results showed that the majority of
respondents were in the non-risk age group of 20-35 years (91.2%), had a high
level of education (93.1%), and were employed (94.1%), with the majority’s
knowledge of the family planning program falling into the “good” category
(58.8%). Statistical test results showed no significant association between age
and knowledge of family planning programs (p=0.104), educational level and
knowledge of family planning programs (p=0.374), or occupation and knowledge
of family planning programs (p=0.191). This study concludes that the
characteristics of age, education, and occupation are not significantly associated
with the level of knowledge of prospective brides regarding the family planning
program at the Office of Religious Affairs (KUA) in Banjarsari District, Surakarta
City. Further research is recommended to use a longitudinal design and to
include additional variables such as access to information and premarital
education.

Keywords: Family Planning, Knowledge, Prospective Brides.
ABSTRAK

Tingginya angka unmet need Keluarga Berencana (KB) dan masih rendahnya
pemahaman masyarakat mengenai kesehatan reproduksi menunjukkan bahwa
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pengetahuan tentang program KB masih menjadi permasalahan yang perlu
diperhatikan, terutama pada calon pengantin sebagai kelompok yang sedang
mempersiapkan kehidupan berkeluarga. Pengetahuan mengenai program KB
diduga dipengaruhi oleh karakteristik individu seperti usia, pendidikan, dan
pekerjaan, namun penelitian pada fase pranikah masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik usia, tingkat pendidikan,
dan pekerjaan dengan pengetahuan calon pengantin perempuan tentang program
KB di KUA Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian dilaksanakan
pada bulan April-Mei 2025 dengan jumlah sampel sebanyak 102 calon pengantin
perempuan yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikansi
p<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
pada usia tidak berisiko 20-35 tahun (91,2%), berpendidikan tinggi (93,1%), dan
bekerja (94,1%), dengan tingkat pengetahuan program KB mayoritas dalam
kategori baik (58,8%). Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara usia dengan pengetahuan program KB (p=0,104), tingkat
pendidikan dengan pengetahuan program KB (p=0,374), serta pekerjaan dengan
pengetahuan program KB (p=0,191). Penelitian ini menyimpulkan bahwa
karakteristik usia, pendidikan, dan pekerjaan tidak berhubungan secara
signifikan dengan tingkat pengetahuan calon pengantin perempuan mengenai
program KB di KUA Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain longitudinal serta menambahkan variabel lain
seperti akses informasi dan edukasi pranikah.

Kata Kunci: Keluarga Berencana (KB), Pengetahuan, Calon Pengantin.

PENDAHULUAN

Profil Kesehatan kota Program Keluarga Berencana
Surakarta tahun 2023 menyatakan merupakan langkah  pemerintah
angka kematian ibu ditahun 2023 untuk merencanakan keseimbangan
mencapai 30,72 per 100.000 antara kebutuhan dan jumlah
kelahiran hidup dengan total tiga penduduk (Amanda et al., 2024).
kasus kematian ibu. Dua kejadian Program ini  bertujuan  untuk
tercatat di wilayah Puskesmas mengatur kehamilan yang
Sangkrah, sedangkan satu kejadian diinginkan, menjaga kesehatan dan
lainnya berada di wilayah Puskesmas menurunkan angka kematian ibu,
Sibela. Untuk menekan jumlah kasus bayi, dan anak, meningkatkan akses
yang terjadi perlunya upaya dan kualitas informasi, pendidikan
promotif dan preventif di awal konseling, pelayanan  keluarga
pernikahan bahkan sejak proses berencana dan kesehatan
konseling bagi calon pengantin. Masa reproduksi, serta meningkatkan
pranikah merupakan periode partisipasi dan kesertaan pria dalam
strategis dalam penanaman praktek keluarga berencana.
pembangunan keluarga yang Berdasarkan Peraturan BKKBN no 4
berkualitas, termasuk dalam tahun 2025 menyebutkan adanya
pemberian informasi dan edukasi kesenjangan  realisasi ~ program
tentang program Keluarga Berencana peningkatan akses dan mutu
(KB). pelayanan  kesehatan indikator

kebutuhan ber- KB vyang tidak
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terpenuhi (Unmeet Need KB) di
angka 11.10%. Sedangkan target
dalam dokumen RPJMN Tahun 2020-
2024 di angka 7,40 % dengan status
capaian kurang. Pencapaian
penggunaan  kotrasepsi modern
menunjukkan hasil yang serupa
dengan angka 61,7% yang masih
dibawah target yaitu 63,4 %. Data
tersebut  menunjukkan  adanya
hambatan dalam  pemahaman,
penerimaan, serta pemanfaatan
layanan KB di masyarakat.

Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya
angka unmet need adalah rendahnya

tingkat pengetahuan  mengenai
konsep dan manfaat KB.
Pengetahuan mengenai program

Keluarga Berencana (KB) merupakan
komponen krusial dalam upaya
menciptakan keluarga yang sehat
dan terencana. Pemahaman vyang
mendalam tentang tujuan KB, teknik
kontrasepsi, serta perencanaan
jumlah dan jarak kelahiran dapat
mendukung individu untuk membuat
keputusan yang bijaksana terkait
reproduksi (Belinda &
Cahyaningrum, 2025). Di samping
itu, pengetahuan tentang KB juga
berfungsi untuk mengurangi risiko
terjadinya kehamilan vyang tidak
diinginkan serta menekan angka
kebutuhan ber-KB yang belum
terpenuhi (Sumarsih, 2023). Tingkat
pemahaman ini sangat dipengaruhi
oleh karakteristik individu seperti
usia, pendidikan, dan pekerjaan
yang berkontribusi pada kemampuan
mereka dalam menerima dan
memahami informasi kesehatan.
Penelitian Khalil et al. (2018)
di Saudi Arabia menunjukkan bahwa
rendahnya tingkat pendidikan
memiliki hubungan yang relevan
secara statistik dengan kejadian
unmet need kontrasepsi. Penelitian
serupa juga menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara
umur, tingkat pendidikan dan paritas
PUS terhadap penggunaan MKJP dan
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tidak adanya hubungan pada
variabel pekerjaan (Aningsih &
Irawan, 2019). Hal ini bertolak

belakang dengan penelitian Aswan &
Harahap (2020) menyebutkan tidak
adanya  hubungan umur dan
pekerjaan dengan pengetahuan
perempuan menikah tentang
keluarga berencana, sedangkan
adanya hubungan yang signifikan
pada variabel pengetahuan.
Sementara itu, penelitian oleh
Aprilia et al. (2023) menyebutkan
penyuluhan KB dengan media e-

booklet dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap catin secara
signifikan.

Berdasarkan literatur

terdahulu masih minimnya kajian
ilmiah yang membahas hubungan
karakteristik demografis dengan
pengetahuan KB secara statistik.
Sebagian besar studi lebih berfokus
pada pasangan usia subur setelah
menikah. Sehingga fase pranikah
belum banyak dijadikan sasaran
penelitian.  Peneliti  berasumsi,
pendalaman pengetahuan pada fase
pranikah adalah langkah yang tepat
untuk mendorong perilaku kesehatan
yang baik. Kondisi ini menunjukkan
adanya celah penelitian yang perlu
diisi.

Pendalaman pengetahuan KB
menjadi langkah penting dalam
mendukung keberhasilan program
KB. Calon pengantin (catin) yang
bersiap untuk memulai kehidupan
berkeluarga menjadi target utama

dalam penyampaian edukasi
kesehatan reproduksi melalui
program bimbingan perkawinan

(suscatin). Dalam kegiatan ini, catin
mendapatkan informasi dasar terkait
perencanaan kehamilan,
penggunaan alat kontrasepsi, serta
kesiapan dalam aspek kesehatan
reproduksi. Edukasi yang diberikan
pada tahap pra-nikah diharapkan
dapat membangun pola pikir dan
sikap yang lebih matang dalam
menjalani kehidupan (Rohmatika et
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al., 2021). Namun, efektivitas
penyampaian informasi  dalam
program suscatin tetap dipengaruhi
oleh latar belakang individu,
sehingga pemahaman di antara catin
bisa bervariasi.

Dengan  mempertimbangkan
urgensi peningkatan pengetahuan
tentang perencanaan keluarga sejak
sebelum menikah serta minimnya
bukti empiris terkait pengaruh
karakteristik demografis pada calon
pengantin perempuan, penelitian ini
menjadi relevan untuk dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan karakteristik

usia, tingkat pendidikan, dan
pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan calon pengantin
perempuan  mengenai  program
Keluarga Berencana (KB) di KUA
Banjarsari Kota Surakarta.
Berdasarkan uraian tersebut,

pertanyaan pengelitian ini adalah
apakah terdapat hubungan antara
usia, tingkat pendidikan, dan
pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan calon pengantin
perempuan  mengenai  program
Keluarga Berencana (KB) di KUA
Banjarsari Kota Surakarta. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar dalam perumusan kebijakan
dan strategi edukasi di lingkungan
KUA.

KAJIAN PUSTAKA

Pengetahuan mengenai
program Keluarga Berencana (KB)
merupakan faktor penting dalam

membentuk perilaku kesehatan
reproduksi dan penggunaan
kontrasepsi. Pengetahuan program

KB mencakup pemahaman mengenai
tujuan  program KB, metode
kontrasepsi, manfaat KB, dan aspek
penggunaan kontrasepsi (Fatchiya et
al., 2021). Pengetahuan yang baik

dapat meningkatkan kesadaran
individu dalam  merencanakan
keluarga sehat dan bertanggung
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jawab. Tingkat pengetahuan
seseorang dapat dipengaruhi oleh

berbagai  karakteristik  individu
seperti usia, pendidikan, dan
pekerjaan.

Usia, tingkat pendidikan, dan
status pekerjaan merupakan faktor
penting yang saling berkaitan dalam
membentuk  pengetahuan calon
pengantin mengenai program
Keluarga Berencana (KB). Program
KB  berperan penting dalam
pencegahan morbiditas dan
mortalitas ibu (Rahayu et al., 2023).
Dalam hal ini, pengetahuan menjadi
faktor yang mempengaruhi perilaku

seseorang dalam penggunaan
kontrsepsi dan perencanaan
kehamilan. Individu dengan

pengetahuan baik cenderung lebih
mampu mencegah kehamilan risiko
tinggi dibandingkan individu
berpengetahuan kurang (Rangkuti &
Harahap, 2020). Usia yang relatif
aman untuk terjadi kehamilan
adalah usia antara 20 - 35 tahun,
sedangkan kehamilan pada usia
kurang dari 20 tahun atau lebih dari
35 tahun memiliki risiko kesehatan
yang lebih tinggi seperti komplikasi
kehamilan, persalinan prematur, dan
morbiditas maternal yang meningkat
akibat keterbatasan kesiapan
biologis dan sosial (Susiloningtyas et
al., 2023). Secara teoritis calon
pengantin yang berada pada usia
berisiko seharusnya memiliki tingkat
pengetahuan vyang lebih tinggi
mengenai program KB sebagai upaya
preventif dalam mengurangi risiko

kehamilan, meskipun pada
kenyataannya masih  ditemukan
kelompok usia Dberisiko dengan

tingkat pengetahuan rendah yang
berpotensi meningkatkan kejadian
kehamilan tidak diinginkan (Wardani

et al., 2024).

Selain faktor usia, tingkat
pendidikan juga merupakan
determinan penting dalam
membentuk pengetahuan.
Pendidikan berperan dalam
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membentuk literasi  kesehatan,
termasuk  pengetahuan tentang
program KB. Pendidikan formal
memberikan keterampilan membca,
menganalisis, dan memahami
informasi  kesehatan  kompleks.
Seseorang dengan tingkat

pendidikan lebih tinggi cenderung

memiliki pengetahuan yang lebih
baik (Sardi & Werdani, 2025).
Penelitian Birabwa et al. (2021),

menunjukkan bahwa pengetahuan
mengenai pilihan penggunaan alat
kontrasepsi dan program KB dapat
meningkat seiring dengan tingginya
tingkat pendidikan seseorang.

Di sisi lain, status pekerjaan
turut mempengaruhi individu dalam
mengakses dan pemanfaatan
informasi  kesehatan reproduksi,
termasuk program KB. Individu yang
bekerja cenderung memiliki
pemasukan dan jejaring sosial yang
lebih luas, sehingga berpotensi
mendapatkan informasi kesehatan
dari  berbagai sumber seperti
jejaring kerja, media sosial, maupun
fasilitas kesehatan (Kassim &
Ndumbaro, 2022).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatitf dengan
desain cross-sectional untuk
mengetahui dan menganalisis
hubungan  karakteristik  dengan
pengetahuan calon pengantin
perempuan tentang program

Keluarga Berencana (KB). Penelitian
dilakukan di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Banjarsari kota
Surakarta pada bulan April - Mei 2025
dengan sampel perempuan berusia
17-54 tahun yang terdaftar sebagai
calon pengantin di KUA Banjarsari.
Populasi penelitian adalah seluruh
calon pengantin perempuan di
Kecamatan Banjarsari, dan jumlah
sampel ditentukan dengan Rumus
Lemeshow tingkat kepercayaan 95%,
margin kesalahan 5% dan
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menghasilkan sampel minimal
sebanyak 44 responden. Dalam
pelaksanaannya, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total
seluruh calon pengantin perempuan
yang mendaftar di KUA Banjarsari
selama periode bulan April-Mei 2025
yang telah memenuhi syarat,
berjumlah 102 responden.
Pengambilan data dilakukan dengan
mendatangi KUA Banjarsari secara
langsung.

Variabel independent dalam
penelitian ini adalah karakteristik
individu yang meliputi usia, tingkat
pendidikan, dan status pekerjaan.
Sedangkan variable dependen adalah
pengetahuan program Keluarga
Berencana. Karakteristik responden
dikategorikan sebagai berikut: Usia
(beresiko: <20 dan >35 tahun, tidak
beresiko: 20-35 tahun), tingkat
pendidikan (rendah: SD-SMP, tinggi:
> SMA/Sederajat), dan status
pekerjaan (bekerja, tidak bekerja).
Instrumen pengambilan data
menggunakan kuesioner yang
disusun oleh peneliti dengan skala
kategorik. Kuesioner disusun
berdasarkan materi yang bersumber
dari buku Sultan Nikah Capingan Kota
Surakarta. Kuesioner yang digunakan
telah melalui uji validitas
menggunakan  Pearson  Product
Moment (nilai sig <0,05) dan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha, kuesioner terdiri atas 16
pertanyaan. Pengetahuan program
KB diukur dengan skor total jawaban
benar responden berkisar 0 hingga 16
yang kemudian dikategorikan
menjadi  “kurang” dan “baik”
berdasarkan nilai median distribusi
skor seluruh responden. Responden
yang memiliki skor total dibawah
median dikategorikan pengetahuan
kurang, sedangkan responden yang
memiliki skor sama dengan median
atau diatas median dikategorikan
pengetahuan baik. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 347-360

IEGINR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2026

analisis bivariat dengan uji chi-
square (P-Value < 0,05).

Penelitian ini telah
memperoleh persetujuan etik
(ethical clearance) dari Komite Etik
Penelitian Rumah Sakit Tk. I
04.05.01 dr. Soedjono dengan nomor
1028/EC/11/2025 yang diterbitkan
pada 18 Februari 2025.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian menyajikan
temuan yang diperoleh dari sampel

102 calon pengantin di Kota
Surakarta. Hasil analisis unvariat
meliputi  distribusi  karakteristik
responden berdasarkan usia, tingkat
pendidikan, dan status pekerjaan,
distribusi  tingkat  pengetahuan
program KB yang telah
dikategorikan, serta presentase
jawaban benar pada setiap item
pertanyaan. Disajikan pula analasis
hasil bivariat untuk mengetahui
antara karakteristik dengan
pngetahuan calon pengantin
perempuan mengenai program KB.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik (Usia, Pendidikan, Pekerjaan) dan
Pengetahuan Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) %

Usia Beresiko (<20 & >35 9 8,8
tahun)
Tidak beresiko (20 - 93 91,2
35 tahun)

Pendidikan Rendah (SD-SMP) 7 6,9
Tinggi (Jika > tamat 95 93,1
SMA)

Pekerjaan Tidak bekerja 6 5,9
Bekerja 96 94,1

Pengetahuan Kurang (median<10) 42 41,2
Baik (median>10) 60 58,8

Tabel 1 menyatakan bahwa
dari 102 calon pengantin perempuan
di KUA Kecamatan Banjarsari usia
beresiko yaitu <20 dan >35 tahun
sebanyak 9 (8,8%) responden, usia
tidak beresiko yaitu 20 hingga 35
tahun sebanyak 93 (91,2%)
responden, serta didominasi oleh
kelompok usia dewasa muda dengan
rentang 25-29 tahun (46,1%) dan 20-
24 tahun (34,3%). Sebanyak 7 (6,9%)
responden dengan pendidikan

rendah (SD-SMP) dan sebanyak 95
(93,1%) responden dengan
pendidikan tingggi (jika > tamat
SMA). Sebanyak 6 (5,9) responden
tidak bekerja, sedangkan 96 (94,1%)
responden bekerja. Sebanyak 44
(43,1%) responden dengan
pengetahuan program KB kurang,
dan sebanyak 58 (56,9%) responden
dengan pengetahuan program KB
Baik.

Tabel 2. Presentase Frekuensi Pertanyaan dengan Jawaban Benar

Pertanyaan Presentase (%)
Usia ideal perempuan untuk menikah 86
Definisi alat kontrasepsi IUD 73
Definisi alat kontrasepsi Implan (susuk KB) 69
Devinisi vasektomi 65
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Alat kontrasepsi yang tidak untuk dianjurkan penderita 64
DM

Efek samping suntik KB 57
Definisi tubektomi 52
Jenis kontrasepsi yang tidak dianjurkan bagi Perempuan 49
berusia <21 tahun

Alat kontrasepsi yang tidak berpengaruh terhadap hormon 79
Perempuan

Jenis kontrasepsi yang dianjurkan bagi Perempuan berusia 73
>35 tahun

Manfaat KB 60
Jenis kontrasepsi pria 60
Risiko alat kontrasepsi yang mengandung hormon 64

progestin jika digunakan oleh Perempuan yang memiliki
darah tinggi/stroke

Definisi infertilitas 45
Definisi infertlitias sekunder 32
Definisi masa subur perempuan 89

Tabel 2 menunjukkan item
pertanyaan dan tingkat pengetahuan
responden mengenai program

pada hormon perempuan dijawab
benar oleh 81 responden (79%).
Sementara itu, pertanyaan dengan

Kelurga Berencana (KB). Pertanyaan
dengan tingkat jawaban tertinggi
yaitu definisi masa subur pada
perempuan dengan jawaban benar
oleh 91 responden (89%).
Selanjutnya, pertanyaan mengenai
usia ideal perempuan untuk menikah
dijawab benar oleh 88 responden
(86%), dan pertanyaan mengenai alat
kontrasepsi yang tidak berpengaruh

jawaban terendah vyaitu definisi
infertilitas sekunder dijawab benar
oleh 33 responden (32%) dan
pertanyaan defnisi infertilitas
dijawab benar oleh 46 responden
(45%). Selain itu, pertanyaan
mengenai jenis kontrasepsi yang
tidak dianjurkan bagi Perempuan
berusia <21 tahun dijawab benar
oleh 50 responden (49%).

Tabel 3. Hubungan Karakteristik dengan Pengetahuan Program Keluarga

Berencana
Pengetahuan P-value
Karakteristik Kategori Baik Kurang Total
n % n % n %
Usia Beresiko 3 333 6 66,7 9 100 0.104
Tidak Beresiko 57 61,3 36 38,7 93 100 ’
Pendidikan Rendah 3 429 4 57,1 7 100 0.374
Tinggi 57 60 38 40 95 100 ’
Pekerjaan Tidak bekerja 2 33,3 4 66,7 6 100 0.191
Bekerja 58 60,4 38 39,6 96 100 ’

Berdasarkan uji analisis chi-
square bahwa variable usia tidak
berhubungan dengan pengetahuan
mengenai program KB, ditunjukkan
oleh nilai P-Value 0,104 (>0,05).

Selain itu, variabel pendidikan juga
tidak berhubungan dengan
pengetahuan program KB, dengan P-
Value 0,374 (> 0,05). Serta hal yang
sama terjadi pada  variabel
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pekerjaan
dengan

tidak berhubungan
pengetahuan  mengenai

PEMBAHASAN
Hubungan
Pengetahuan
Berencana (KB)
Hasil uji statistik menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara usia dengan
pengetahuan program KB pada calon
pengantin perempuan di Kecamatan
Banjarsari. Responden dengan usia
beresiko yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 3 orang (33,3%) dan
responden dengan usia tidak
beresiko yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 57 (61,3%) orang.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
terdapat kecenderungan
pengetahuan baik dimiliki oleh catin
pada usia tidak beresiko (20-35
tahun). Temuan ini diperkuat oleh
penelitian lain yang mengindikasikan
bahwa tidak ada hubungan antara
usia dengan penerimaan materi KIE
(p = 0,817), mengindikasikan bahwa
usia tidak memiliki hubungan pada
kemampuan seseorang dalam
menerima  informasi  mengenai
program KB. Pernyataan tersebut
berkesinambungan dalam
mempengaruhi tingkat pengetahuan
calon pengantin (Yanti et al., 2022).
Secara teoritis, kelompok usia
beresiko seharusnya memiliki tingkat
pengetahuan mengenai program KB
lebih tinggi sebagai upaya preventif.
Namun, temuan penelitian ini
menunjukkan kondisi yang tidak
sejalan, masih sedikitnya catin usia
berisiko yang memiliki pengetahuan
baik. Tidak ditemukannya hubungan
antara usia dan pengetahuan
program KB dalam penelitian ini
dapat disebabkan oleh homogenitas
distribusi usia responden, sebagian
besar responden berada pada
kelompok usia tidak berisiko (20 - 35
tahun), sehingga variasi data
menjadi terbatas dan hubungan

Usia dengan
Program Keluarga
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program KB dengan P-Value 0,191
(>0,05).

statistik sulit terdeteksi. Selain itu,
faktor usia tidak selalu menjadi
determinan utama dalam
pengetahuan KB karena pengaruhnya
dapat berubah setelah dikontrol
dengan variabel lain seperti akses
informasi dan paparan media (Harzif
et al., 2022).

Usia bukan merupakan faktor
yang berpengaruh secara langsung
terhadap tingkat pengetahuan dan

pemahaman calon pengantin
mengenai program KB, tingkat
pengetahuan  dalam kelompok

tersebut masih beragam dan tidak
hanya dipengaruhi oleh usia. Selaras
dengan penelitian Mayangsari et al.
(2022), yang menunjukkan bahwa
faktor dalam program KB bersifat
kompleks dan tidak hanya
ditentukan oleh satu variabel, tetapi
juga oleh berbagai faktor seperti

pengetahuan, budaya, dan
karakteristik individu lainnya. Di
samping itu, usia bukanlah satu-

satunya faktor yang menentukan
partisipasi ataupun pemahaman
tentang program KB (Nuryuliana &
Rini, 2026).pengetahuan, budaya,
dan karakteristik individu lainnya. Di
samping itu, usia bukanlah satu-
satunya faktor yang menentukan
partisipasi ataupun pemahaman
tentang program KB (Nuryuliana &
Rini, 2026).

Hubungan Pendidikan dengan
Pengetahuan Program Keluarga
Berencana (KB)

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan
dengan pengetahuan program KB
pada calon pengantin di Kecamatan
Banjarsari, ditunjukkan bahwa catin
dengan pendidikan rendah yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak
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3 orang (42,9%) dan catin dengan
pendidikan tinggi yang memiliki
pengetahuan tinggi sebanyak 57
orang (60%). Hasil ini menunjukkan
bahwa catin dengan pendidikan
tinggi cenderung memiliki
pengetahuan vyang lebih baik.
Temuan ini diperkuat oleh peneliti
lain dengan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan orang tua dengan
pengetahuan keluarga berencana,
baik pada pendidikan ibu (p = 0,489)
maupun pendidikan ayah (p = 0,409).
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan orang tua bukan
merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap pengetahuan KB (Setiawan

et al., 2025).
Secara teori pengetahuan
terbentuk secara aktif melalui

pengalaman belajar yang didukung
oleh pendidikan, sehingga semakin
tinggi tingkat pendidikan yang
dicapai seseorang, maka semakin
berkembang pula  kemampuan
kognitif dan pengetahuan
(Situmorang, 2025). Namun, tidak
adanya hubungan antara tingkat
pendidikan dan pengetahuan
program KB dalam penelitian ini
dapat disebabkan oleh distribusi
pendidikan responden yang tidak
merata, mayritas responden
memiliki pendidikan tinggi sehingga
variasi antar kelompok menjadi
terbatas dan tidak cukup kuat untuk
menunjukkan perbedaan  yang
signnifikan. Selain itu, meskipun
pendidikan sering dikaitkan dengan
peningkatan pengetahuan, pengaruh
tersebut dapat melemah Ketika
individu memiliki akses informasi
yang luas (Kassim & Ndumbaro,
2022). Penelitian lain menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
relevan antara tingkat pendidikan
dengan pengetahuan tentang
metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP) (Purnami et al., 2023),
sehingga mengindikasikan bahwa
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tingkat pendidikan bukan satu-
satunya faktor yang memengaruhi
pengetahuan terkait program KB.

Hubungan
Pengetahuan
Berencana (KB)

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara status pekerjaan
dengan pengetahuan program KB,
ditunjukkan bahwa catin tidak
bekerja yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 2 orang (33,3%) dan
catin  bekerja yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 58 orang
(60,4%). Menunjukkan bahwa catin
yang bekerja cenderung memiliki
tingkat pengetahuan labih baik
dibandingkan dengan catin yang
tidak bekerja. Temuan ini diperkuat
oleh peneliti lain yang memaparkan
bahwa pekerjaan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap
pengetahuan mengenai kesehatan
reproduksi (p = 0,507) (Yantika &
Werdani, 2026). Selaras dengan
penelitian Mayangsari et al., 2022
yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara status
pekerjaan  dengan  penggunaan
metode kontrasepsi jangka panjang
(MKJP), dengan nilai p sebesar 0,263
(p > 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa pekerjaan bukan merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku keluarga berencana.
Dengan demikian, pekerjaan juga
cenderung bukan menjadi faktor
utama dalam menentukan tingkat
pengetahuan KB, melainkan lebih
dipengaruhi oleh faktor lain seperti
akses informasi dan edukasi.

Secara teori, seseorang yang

Pekerjaan dengan
Program Keluarga

bekerja biasanya memiliki
kebutuhan informasi yang lebih
tinggi untuk mendukung
aktivitasnya, mendorong mereka
untuk mencari dan mengakses
informasi secara lebih luas. Oleh
karena  itu, semakin  banyak
informasi yang diperoleh, maka
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semakin meningkat pengetahuan
indvidu (Tinangon et al., 2025).
Namun, tidak ditemukannya

hubungan antara status pekerjaan
dan pengetahuan program KB dapat
disebabkan oleh distribusi responden
yang tidak seimbang, sebagian besar

responden bekerja sehingga
perbandingan antar  kelompok
menjadi kurang optimal secara

statistik. Status pekerjaan tidak
secara langsung menentukan tingkat
pengetahuan seseorang karena akses
informasi kesehatan dapat diperoleh
melalui berbagai sumber tanpa
bergantung pada pekerjaan (Kassim
& Ndumbaro, 2022).

Analisis Hasil Pertanyaan
Pengetahuan Program KB
Hasil analisis item pertanyaan

menunjukkan adanya variasi
jawaban  benar pada @ setiap
pertanyaan. Persentase jawaban
benar tertinggi vyaitu 89% dan
terendah 32%, dengan sebagian

calon pengantin memiliki tingkat

pengetahuan relatif baik pada
pertanyaan program KB dasar
meliputi masa subur pada

perempuan, usia ideal perempuan
untuk menikah, dan alat kontrasepsi
yang tidak berpengaruh pada
hormon perempuan. Namun, masih
terdapat beberapa  pertanyaan
dengan tingkat jawaban benar yang
rendah yaitu pada topik infertilitas
dan jenis kontrasepsi yang tidak
dianjurkan bagi perempuan berusia
<21 tahun.

Pertanyaan mengenai
pengertian infertilitas sekunder
memiliki frekuensi jawaban benar
terendah dibandingkan item
pertanyaan lainnya. Frekuensi yang
rendah ini mengindikasikan bahwa
calon pengantin memiliki
keterbatasan pemahaman terkait
infertilitas, meliputi infertilitas
primer, infertilitas sekunder, dan
infertilitas tersier. Temuan ini
selaras dengan penelitian di wilayah
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lain yang menunjukkan bahwa
pengetahuan pasangan usia subur
tentang infertilitas masih dalam
kategori kurang (Utari, 2019). Selain
itu, rendahnya pengetahuan dalam
aspek kesehatan reproduksi juga
dilaporkan dapat memengaruhi
pemahaman individu terhadap
berbagai isu reproduksi, termasuk
infertilitas (Diyanah et al., 2022).
Rendahnya pengetahuan infertilitas
dapat berdampak pada aspek
psikologis yang diakibatkan dengan
peningkatan risiko gangguan mental
seperti kecemasan, depresi, dan
stress yag lebih tinggi dibandingkan
individu yang subur sehingga dapat
menurunkan kualitas hidup secara
keseluruhan (Kiani et al., 2021).
Pertanyaan mengenai jenis
kontrasepsi yang tidak dianjurkan
bagi perempuan berusia <21 tahun

menjadi pertanyaan dengan
frekuensi jawaban benar terendah
kedua setelah pemahaman
infertilitas. Hal ini menunjukkan

bahwa pemahaman calon pengantin
terkait penggunaan jenis kontrasepsi
masih terbatas. Temuan ini selaras

dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang metode kontrasepsi

memiliki hubungan yang kuat dan
berarah positif dengan pemakaian

kontrasepsi  (Shintya & Monde,
2021). Dengan demikian, rendahnya
tingkat pengetahuan dapat
berdampak pada ketidaktepatan
dalam pemilihan metode
kontrasepsi. Rendahnya
pengetahuan mengenai jenis

kontrasepsi yang tepat, khususnya
pada Perempuan usia <21 tahun
dapat menyebabkan penggunaan
kontrasepsi yang tidak sesuai,
ketepatan cara penggunaan, serta
rendahnya  kepatuhan sehingga
dapat meningkatkan risiko
kehamilan tidak direncanakan dan
masalah kesehatan lainnya
(Handayani & Putri, 2020).
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Kekuatan dan Keterbatasan
Penelitian

Penelitian ini memiliki topik
penelitian yang berfokus pada fase
pranikah yang menjadi kekuatan
utama penelitian, karena masih
jarang diteliti dan memiliki nilai
kebaruan dalam kajian kesehatan
reproduksi. Pendekatan ini
menempatkan calon  pengantin
sebagai sasaran strategis dalam
upaya promotif dan preventif,
sehingga hasil penelitian tidak hanya
berkontribusi secara ilmiah tetapi
juga memiliki potensi aplikatif
dalam mendukung program edukasi
pranikah dan keberhasilan program
KB di layanan seperti KUA. Namun,
penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan.  Pertama, desain
cross-sectional tidak dapat
menjelaskan hubungan sebab-akibat
antar variabel. Kedua, penelitian
hanya dilakukan di satu lokasi yaitu
KUA Kecamatan Banjarsari sehingga
hasil penelitian memiliki
keterbatsan dalam generalisasi ke
populasi yang lebih luas. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain
longitudinal serta melibatkan sampel
yang lebih luas dan menambahkan
variabel lain seperti akses informasi
dan edukasi pranikah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
tidak terdapat hubungan antara
karakteristik demografi  dengan
tingkat pengetahuan calon
pengantin perempuan mengenai
program Keluarga Berencana (KB),
ditunjukkan dengan hasil uji statistik
(p=0,104), pendidikan (p=0,374),
dan pekerjaan (p=0,191) > 0,05.
Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain longitudinal
serta melibatkan sampel yang lebih
luas dan menambahkan variabel lain.
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